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The learning process in the Curriculum 2013 still requires improvements in the quality 
shown by the low student learning outcomes in one primary school in Salatiga. This study 
aims to improve student learning outcomes by applying the Jigsaw learning model based on 
the 2013 curriculum. The type of research used is classroom action research through two 
learning cycles. Each cycle consists of 3 meetings. cycles I and II consist of three meetings. 
Learning outcomes before the pre-cycle action of students who have reached KKM with 
42,86% percentage, while after the first cycle of the number of students who have reached 
KKM increased with a percentage of 71.42% and after the implementation of cycle II the 
number has reached KKM increases with percentage 85.71%. This is proved by applying the 
Jigsaw learning model to improve the science learning outcomes. 
 






Proses pembelajaran pada Kurikulum 2013 masih membutuhkan perbaikan kualitas yang 
ditunjukkan dari rendahnya hasil belajar siswa di salah satu SD di Salatiga. Penelitian ini 
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan cara menerapkan model 
pembelajaran Jigsaw berbasis kurikulum 2013. Jenis penelitian yang digunakan yaitu 
penelitian tindakan kelas melalui dua siklus pembelajaran. Setiap siklus terdiri dari 3 
pertemuan. Hasil belajar sebelum diadakan tindakan pra siklus siswa yang sudah mencapai 
KKM dengan presentase 42,86%, sedangkan setelah dilaksanakan siklus I jumlah siswa yang 
sudah mencapai KKM meningkat dengan presentase 71,42% dan setelah dilaksanakan siklus 
II jumlah yang sudah mencapai KKM meningkat dengan presentase 85,71%. Hal tersebut 
membuktikkan dengan menerapkan model pembelajaran Jigsaw dapat meningkatkan hasil 
belajar IPA. 
 





Indonesia sekarang ini telah banyak mengalami perkembangan terutama dalam bidang 
pendidikan. Perkembangan terjadi agar manusia bisa menghadapi kemajuan teknologi yang 
semakin maju. Dengan demikian, manusia akan mampu bersaing dan bertahan menghadapi 
perkembangan yang terjadi secara signifikan. Mengikuti perkembangan pendidikan berarti 
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kita harus mengikuti perubahan kurikulum pendidikan. Pemerintah telah memberi kebijakan 
aturan memberlakukan kurikulum baru yaitu kurikulum 2013. Kurikulum 2013 ini bersifat 
tematik integratif. Tematik integratif adalah pendekatan pembelajaran yang menggabungkan 
berbagai mata pelajaran ke suatu tema. Menggabungkan tersebut dilakukan dalam hal, yaitu 
sikap, keterampilan, dan pengetahuan dalam proses pembelajaran (Kemdikbud, 2013). Guru 
sudah melaksanakan dan memahami Kurikulum 2013. Namun, guru masih kesulitan dalam 
mengimplementasikan Kurikulum 2013. Hal tersebut menimbulkan adanya hasil belajar 
siswa yang di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 69. Hasil belajar siswa 
yang di bawah KKM dapat dilihat dari data kondisi pra siklus yang diperoleh dari hasil 
ulangan harian IPA siswa kelas 4 di salah satu SD di Salatiga masih dikatakan belum 
mencapai nilai yang maksimal. Diketahui bahwa jumlah keseluruhan siswa kelas 4 di salah 
satu SD di Salatiga adalah 28 siswa. Dari 28 siswa yang tuntas sebanyak 12 siswa dan yang 
belum tuntas sebanyak 16 siswa. Nilai tertinggi pada kondisi pra siklus adalah 75 dan nilai 
terendah 40. 
Berdasarkan observasi yang peneiliti lakukan di salah satu SD di Salatiga, Sekolah ini 
sudah meningkatkan mutu dan kualitas pembelajaran. Namun, pihak sekolah masih belum 
puas dalam meningkatkan mutu dan kualitas pembelajaran. Karena, saat ini Kurikulum 2013 
dalam proses pembelajarannya harus memuat 4C (Communication, Collaboration, Critical 
Thinking and Problem Solving dan, Creativity and Innovation). Menurut Rahmawati (2016) 
karakter 4C yaitu berpusat pada siswa.  Tetapi, guru masih belum dapat menerapkannya. Hal 
tersebut dapat menimbulkan permasalahan. Permasalahan tersebut diantaranya 
pembelajaran menjadi kurang termotivasi, kurangnya interaksi antara guru dengan siswa, 
kurangnya interaksi antara siswa dengan siswa, siswa tidak aktif, siswa tidak dapat berpikir 
secara kritis dalam mengerjakan tugas, selama pelajaran siswa hanya mendengarkan materi 
yang di sampaikan guru dan semua itu mengakibatkan rendahnya hasil belajar. Untuk itu, 
penulis memiliki solusi untuk mengubah cara mengajar guru agar siswa bisa memperbaiki 
hasil belajarnya. Solusi tersebut yaitu dilakukan upaya perbaikan menggunakan model 
pembelajaran Jigsaw berbasis kurikulum 2013. Model pembelajaran Jigsaw berbasis 
Kurikulum 2013 ini dipilih karena cocok digunakan dalam proses pembelajaran dengan cara 
berpikir kritis untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Siswa yang berpikir kritis dapat 
menjawab permasalahan permasalahan menggunakan ide yang abstrak untuk menyelesaikan 
masalah secara efektif (Herdianawati, S., Fitrihidajati, H., & Purnomo, T., 2013). Jadi, 
penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan penerapan model 
pembelajaran Jigsaw berbasis Kurikulum 2013. 
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Beranjak dari permasalahan yang didapat dari lapangan, maka perlu pengkajian teori-
teori yang dijadikan dasar penerapan pembelajaran di lapangan. Hasil belajar yaitu 
keberhasilan siswa yang dicapai oleh siswa berdasarkan pengalaman yang didapat setelah 
dilaksanakan evaluasi berupa tes yang mengakibatkan terjadinya perubahan meliputi 
mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta (Wulandari 
& Surjono, 2013). Hasil belajar yaitu kemampuan yang dimiliki baik kemampuan sikap, 
pengetahuan dan ketrampilan yang didapatkan dari proses belajar mengajar (Mappeasse, 
2009). Hasil belajar adalah penilaian akhir yang didapat dari proses dan pengenalan yang 
dilakukan berulang-ulang serta akan tersimpan dalam waktu yang lama karena belajar 
membentuk pribadi seseorang yang selalu ingin mencapai hasil yang lebih baik sehingga 
menghasilkan perilaku yang lebih baik (Sjukur, 2012). Hasil belajar siswa yang di bawah 
Kriteria Ketuntasan Minimal ini terjadi pada pelajaran Ilmu pengetahuan alam disalah satu 
SD Negeri di Salatiga.  
Ilmu pengetahuan alam pada dasarnya yaitu produk, proses, sikap dan teknologi 
(Fauziah, 2011). Pembelajaran ilmu pengetahuan alam yaitu pembelajaran yang 
menyenangkan bagi siswa karena melalui alam sekitar siswa dapat belajar dengan hal-hal 
yang sudah tidak asing lagi bagi mereka (Imamah, 2012). Untuk mencapai pembelajaran 
khususnya Ilmu Pengetahuan Alam guru haruslah menerapkan model pembelajaran yang 
dapat menciptakan kenyamanan dalam belajar agar rasa bosan saat proses pembelajaran 
tidak terjadi. Maka, dengan itu guru harus dapat membuat model pembelajaran yang inovatif, 
kreatif, dapat mempererat kerjasama dan tanggung jawab siswa. Salah satu model yang dapat 
diterapkan guru adalah model pembelajaran Jigsaw. Meskipun model ini sudah pernah 
dilakukan, guru sebaiknya memperbaharui model Jigsaw menjadi model Jigsaw berbasis 
kurikulum 2013 untuk diterapkan dalam proses pembelajaran.  
Model pembelajaran jigsaw berbasis kurikulum 2013 perlu diperbaharui karena sampai 
saat ini belum ada yang meneliti untuk dikembangkan lebih lanjut. Untuk itu, dalam 
penelitian ini peneliti akan mengembangkan pembelajaran Jigsaw dari model yang sudah 
ada untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan proses berfikir kritis. Peneliti 
mengembangkan model jigsaw berbasis kurikulum 2013 ini karena hal ini menantang untuk 
dikembangkan, memberi dampak yang berarti, dan yang pasti penelitian ini akan berguna 
untuk semua orang yang membaca maupun yang akan melakukannya untuk digunakan 
kembali. Model jigsaw berbasis kurikulum 2013 dipilih karena berbeda dengan model 
lainnya. Hamdayana (2014: 89-90) menyatakan bahwa bila dibandingkan dengan metode 
pembelajaran tradisional, model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw memiliki beberapa 
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kelebihan di antaranya adalah: 1) Mempermudah pekerjaan guru dalam mengajar, karena 
sudah ada kelompok ahli yang bertugas menjelaskan materi kepada rekan-rekannya. 2) 
Pemerataan penguasaan materi dapat dicapai dalam waktu yang lebih singkat. 3) Metode 
pembelajaran ini dapat melatih siswa untuk lebih aktif dalam berbicara dan berpendapat.  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Objek dalam penelitian 
ini adalah siswa Kelas 4 di salah satu SD Negeri di Salatiga yang berjumlah 28 siswa. 
Penelitian dilaksanakan pada semester II tahun pelajaran 2017/2018. Penelitian dilakukan ± 
3 bulan mulai dari bulan Januari sampai bulan Maret 2018. Adapun penelitian dilakukan 
secara bertahap yaitu sebagai berikut:  
1. Tahap Persiapan Penelitian  
Tahap persiapan penelitian dilakukan antara bulan Januari sampai dengan Maret 2018. 
Tahap persiapan penelitian mencakup penyusunan judul, penyusunan proposal, 
penyusunan RPP, penyusunan instrumen penelitian, permohonan surat izin untuk 
observasi, uji validitas dan reliabilitas soal serta konfirmasi untuk tempat penelitian.  
2. Tahap Pelaksanaan Penelitian  
Tahap pelaksanan penelitian dilaksanakan antara bulan Februari sampai dengan Maret 
2018. Tahap pelaksanaan penelitian mencakup kegiatan-kegiatan yang dilakukan di 
sekolah untuk pengambilan data. 
3. Tahap Penyusunan Laporan Penelitian  
Tahap penyusunan laporan penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 2018. Tahap 
penyusunan laporan penelitian mencakup pengolahan data dan penyusunan laporan 
penelitian. 
 
Dalam penelitian tindakan kelas ini, teknik yang digunakan untuk pengumpulan data 
yang digunakan adalah tes dan observasi. Data hasil belajar kognitif diambil menggunakan 
tes tertulis di setiap akhir siklus, lembar observasi pada aspek afektif diambil selama proses 
pembelajaran dan aspek psikomotor diambil selama proses percobaan dalam pembelajaran 
IPA menggunakan penerapan model Jigsaw berbasis kurikulum 2013. Tes yang digunakan 
yaitu tes uraian sedangkan lembar observasi dibuat dengan kriteria-kriteria tertentu. Sebelum 
melakukan penelitian terlebih dahulu membuat kisi-kisi instrumen tes hasil belajar yang 
akan digunakan untuk proses belajar mengajar. Kisi-kisi tes mengacu pada KD yang akan 
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dicapai, untuk kemudian akan dijabarkan ke dalam indikator pencapaian hasil. Penyusunan 
kisi-kisi ini meliputi penulisan soal lengkap beserta kunci jawaban. 
Analisis komparatif ini, akan menguraikan perbandingan hasil belajar kognitif, afektif 
dan psikomotor IPA siswa kelas 4 di salah satu Sekolah Dasar di Salatiga pada pra siklus, 
siklus I dan siklus II. Analasis komparatif ini dilakukan dengan intsrumen penelitian yang 
sudah memenuhi syarat validitas dan reliabilitas dengan tahap uji validitas dan reliabilitas. 
Jika sudah memenuhi syarat maka akan digunakan untuk mengevaluasi hasil pembelajaran 
yang telah dilakukan sebelumnya. Setelah mendapatkan data penilaian baik dari pra siklus 
sampai siklus II, kemudian dilakukan analisis perbandingan hasil belajar kognitif, afektif 
dan psikomotor dimulai dari pra siklus dilanjutkan dengan siklus I dan siklus II. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perencanaan Tindakan Siklus I, kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yaitu 
penyususnan perangkat pembelajaran yang meliputi Rencana Pelakanaan Pembelajaran 
(RPP) pembelajaran IPA yang disesuaikan dengan model pembelajaran Jigsaw berbasis 
kurikulum 2013, menyiapkan media pembelajaran yang mendukung materi ajar, menyusun 
lembar penilaian psikomotor, afektif dan menyususn evaluasi yang berupa soal tes yang 
digunakan untuk mengetahui hasil belajar IPA pada siswa kelas 4 di salah satu Sekolah Dasar 
di Salatiga.  Perencanaan Tindakan Siklus II yang akan dilakukan pada tahap ini sama 
dengan perencanaan tindakan pada siklus I. Hanya saja pada tahap ini waktu pelaksanaan 
disesuaikan dengan alokasi waktu di salah satu Sekolah Dasar di Salatiga. Tindakan siklus 
II merupakan penyempurnaan dari kekurangan dan kelebihan pada tindakan siklus I. 
Berdasarkan kondisi awal Pembelajaran mata pelajaran IPA yang dilakukan di salah satu 
SD Negeri di Salatiga, guru masih menggunakan model pembelajaran yang masih berpusat 
pada guru, belum menggunakan pembaharuan model pembelajaran dan pembelajaran belum 
sesuai dengan kondisi siswa. Akibatnya, siswa cenderung pada proses belajar merasa perlu 
melakukan aktifitas yang menantang, pembelajaran yang kooperatif dan pembelajaran yang 
menggunakan kegiatan fisik. Kondisi proses pembalajaran tersebut berakibat pada 
rendahnya hasil belajar siswa, hal itu dapat dilihat dari penilaian psikomotor, afektif dan 
kognitif. Hal ini ditunjukkan dari 28 siswa hanya 16 atau 57,14 % siswa yang mendapatkan 
nilai tuntas, sedangkan 12 atau 42,86% siswa yang mendapatkan nilai tidak tuntas. Hasil 
penilaian afektif data pra siklus diperoleh 9 siswa yang terlihat disiplin, 11 siswa yang 
terlihat tanggung jawab, 16 siswa yang terlihat percaya diri. Sedangkan penilaian kognitif 
hanya 12 atau 42,86% siswa yang tuntas dan 16 atau 57,14% siswa yang belum tuntas. 
Meningkatkan Hasil Belajar ….(Aprilia, L.A., Setyaningtyas, E.W., & Slameto) 
66 
Beranjak dari adanya hasil kondisi awal tersebut, maka peneliti akan mengadakan perbaikan 
dengan melaksanakan siklus I dengan menerapkan model pembelajaran Jigsaw berbasis 
Kurikulum 2013. 
Berdasarkan data pra siklus setelah diterapkan model pembelajaran Jigsaw berbasis 
Kurikulum 2013 mengalami peningkatan hasil belajar pada Siklus I, terlihat dari hasil 
psikomotor sebagai berikut: nilai rata-rata 72,32, nilai tertinggi 87,5 dan nilai terendah 50. 
Data penilaian afektif diambil selama proses pembelajaran berlangsung pada siklus I. 
Instrumen data berupa lembar pengamatan yang terdiri dari 3 kriteria dengan aspek disiplin, 
bertanggung jawab, dan percaya diri. Aspek tersebut dinilai dengan 2 kategori yaitu terlihat 
dan belum terlihat. Data siklus I mengalami peningkatan yaitu 18 siswa terlihat disiplin, 20 
siswa terlihat tanggung jawab, dan 19 siswa yang percaya diri. Adapun data penilaian 
kognitif diambil setelah pembelajaran selama 3 kali pertemuan dengan melakukan tes akhir 
pada mata pelajaran IPA. Hasil tes kognitif diperoleh hasil sebagai berikut: Nilai rata-rata 
73,68, nilai tertinggi 85, nilai terendah 50. Dengan demikian, 20 siswa sudah mencapai KKM 
dan masih terdapat 8 siswa yang masih mendaptkan nilai di bawah KKM dengan ketuntasan 
71.42 %.  
Berdasaarkan perbaikan kekurangan dari siklus I, setelah menerapkan model 
pembelajaran Jigsaw berbasis Kurikulum 2013 pada Siklus II mengalami peningkatan.  
Terlihat dari data diperoleh hasil psikomotor sebagai berikut: nilai rata-rata 80,36, nilai 
tertinggi 100 dan nilai terendah 50. Data penilaian afektif diambil selama proses 
pembelajaran berlangsung pada siklus II. Instrumen data berupa lembar pengamatan yang 
terdiri dari 3 kriteria dengan aspek disiplin, bertanggung jawab, dan percaya diri. Aspek 
tersebut dinilai dengan 2 kategori yaitu terlihat dan belum terlihat. Data siklus II juga 
mengalami kenaikan yaitu 24 siswa terlihat disiplin, 23 siswa terlihat tanggung jawab, dan 
24 siswa terlihat percaya diri. Data penilaian kognitif diambil setelah pembelajaran selama 
3 kali pertemuan dengan melakukan tes akhir pada mata pelajaran IPA. Hasil tes kognitif 
diperoleh hasil sebagai berikut: Nilai rata-rata 78,14, nilai tertinggi 90, nilai terendah 55. 
Dengan demikian, 24 siswa sudah mencapai KKM dan masih terdapat 4 siswa yang masih 
mendaptkan nilai di bawah KKM dengan ketuntasan 85.71 %. Data perolehan hasil belajar 
psikomotor, afektif dan kognitif didapatkan setelah penerapan pembelajaran Jigsaw berbasis 
kurikulum 2013. 
 
Komparasi Hasil Penelitian 
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Perbandingan hasil penelitian pra siklus, siklus I, siklus II setelah dilakukan pengamatan 
saat proses pembelajaran diperoleh data sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Perbandingan Hasil Belajar Psikomotor Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II 
Rentang 
Nilai 







40-50 4 14.29 4 14.29 1 3.57 
51-68 8 28.57 4 14.29 2 7.14 
69-75 10 35.71 14 50 13 46.43 
76-85 0 0 0 0.00 0 0.00 
85-100 6 21.43 6 21.42 12 42.86 
Jumlah 28 100 28 100 28 100 
Nilai Rata-rata 69,64  72,32  80,36 
Nilai Tertinggi 87,5  87,5  100 
Nilai Terendah 37,5  50  50 
      
Berdasarkan data di atas pada siklus I ada kenaikan rata-rata nilai psikomotor dari 69,64 
siswa pada pra siklus menjadi 72,32 siswa pada siklus I. Pada siklus II ada kenaikan lagi dari 
72,32 siswa pada siklus I menjadi 80,36 siswa pada siklus II. Hal ini dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Jigsaw berbasis kurikulum 
2013 dapat meningkatkan hasil belajar psikomotor siswa dari 69,64 siswa pada pra siklus 
menjadi 80,36 siswa pada siklus II. Dengan demikian, dengan menerapkan model 
pembelajaran Jigsaw berbasis kurikulum 2013 dapat meningkatkan ketrampilan siswa.  
Tabel 2. Perbandingan Hasil Belajar Afektif 
Data 







Pra Siklus 9 19 11 17 16 12 
Siklus I 18 10 20 8 19 9 
Siklus II 24 4 23 5 24 4 
 
Berdasarkan data di atas dapat dilihat kriteria penilaian belajar afektif mengalami 
peningkatan. Dari data diperoleh siswa yang menunjukkan sikap disiplin, bertanggung jawab 
dan percaya diri pada pra siklus banyak yang belum melakukan dengan baik, namun pada 
siklus I sebagian siswa saja yang belum melakukan dengan baik sikap disiplin, bertanggung 
jawab, dan percaya diri serta pada siklus II sebagian besar sudah melakukan sikap disiplin, 
bertanggung jawab dan percaya diri dengan baik. Dengan demikian, dengan menerapkan 
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model pembelajaran Jigsaw berbasis kurikulum 2013 dapat meningkatkan sikap disiplin, 
bertanggung jawab, dan percaya diri siswa. 
 
Tabel 3. Perbandingan Hasil Belajar Kognitif 
Nilai Pra Siklus Siklus I Siklus II 
Nilai Tertinggi 75 87,5 90 
Nilai Terendah 40 50 55 
Nilai Rata-Rata 62,25 72,32 78,14 
Ketuntasan Belajar 42,86 % 71,42% 85,71% 
    
Berdasarkan hasil refleksi mulai dari pra siklus, sikus I sampai dengan siklus II dengan 
penerapan model pembelajaran Jigsaw berbasis kurikulum 2013 dalam pencapaian hasil 
belajar IPA dapat meningkatkan hasil belajar psikomotor, afektif dan kognitif. Memberikan 
kesempatan kepada siswa kelas 4 di salah satu SD Negeri di Salatiga untuk dapat 
menggunakan model pembelajaran Jigsaw berbasis kurikulum 2013 dalam proses 
pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar mereka. Penerapan model pembelajaran 
Jigsaw berbasis kurikulum 2013 berdampak pada hasil belajar siswa. Hasil belajar yaitu hasil 
yang telah diperoleh (Syamsiwarti, S., 2016). Instrumen dalam penelitian ini menggunakan 
hasil belajar yang mencakup ranah kognitif, afektif dan psikomotor. Data hasil belajar 
kognitif diambil menggunakan tes tertulis di setiap akhir siklus, lembar observasi pada aspek 
afektif diambil selama proses pembelajaran dan aspek psikomotor diambil selama proses 
percobaan. Sedangkan, model pembelajaran Jigsaw sendiri dapat diartikan salah satu strategi 
pembelajaran yang kooperatif dan fleksibel. Pembelajaran tipe Jigsaw, siswa dibagi menjadi 
beberapa kelompok yang anggotanya memiliki karakteristik yang beraneka ragam. Masing-
masing siswa bertanggung jawab untuk mempelajari topik yang di tugaskan dan 
mengajarkan pada anggota kelompoknya, sehingga mereka dapat saling berinteraksi dan 
saling bantu satu dengan lainnya (Hertiavi, Langlang & Khanafiyah, 2016).  
Penelitian ini, peneliti menerapkan model pembelajaran Jigsaw berbasis kurikulum 2013 
dengan langkah-langkah sebgai berikut: Pembelajarn Jigsaw berbasis kurikulum 2013 ini 
dilaksanakan dengan pembagian kelompok (5 orang) atau sesuai dengan jumlah siswa. 
Kemudian, guru membagikan materi yang berbeda kepada setiap siswa. Materi yang sudah 
mereka dapatkan, guru meminta untuk dibaca, dipahami, diringkas dan dicatat bagian-bagian 
yang penting. Kemudian, setelah guru memberikan beberapa waktu untuk melaksanakan 
yang ditugaskan kepada siswa, guru meminta setiap anak untuk berpindah kelompok. 
Perpindahan kelompok ini untuk bertemu dengan sub bab/materi yang sama di kelompok 
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lain. Gunanya, agar mereka lebih memahami materi yang mereka dapatkan. Setelah mereka 
berkumpul dengan sub bab/materi yang sama guru meminta agar mereka menganalisis, 
mencari persamaan dan perbedaanya kemudian dicatat. Setelah itu, guru meminta setiap 
siswa untuk kembali ke kelompoknya untuk memberikan informasi yang telah mereka 
pelajari sebelumnya, memberikan informasi secara bergantian. Model pembelajaran Jigsaw 
berbasis kurikulum 2013 merupakan model pembelajaran yang dilakukan dengan proses 
belajar mencari tahu informasi yang luas tentang materi yang didapatkan dari guru. Mencari 
informasi yang luas tentang materi ini didapatkan juga dengan cara berkelompok. Pada saat 
berkelompok, antara informasi dari pendapat siswa yang satu dengan yang lainnya pasti 
berbeda. Perbedaan pendapat akan memunculkan sebuah informasi yang luas yang nantinya 
sangat berguna untuk siswa tersebut. Setelah berdiskusi kelompok, guru meminta siswa 
untuk mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Tugas ini nantinya akan digunakan guru 
sebagai penilaian. Setelah pembelajaran dan diskusi kelompok selesai maka dilanjutkan pada 
sesi presentasi. Pada presentasi ini siswa diberikan kesempatan untuk mengomunikasikan 
hasilya di depan teman-temannya. Sebaiknya prsentasi dilakukan oleh semua siswa secara 
bergantian, agar mereka lebih percaya diri dalam tampil dihadapan teman-temannya. Selain 
itu siswa yang tidak sedang mendapat giliran maju tetap memperhatikan dari tempat 
duduknya dengan menganalisis kekurangan serta kelebihan masing-masing siswa.  
Langkah-langkah pembelajaran Jigsaw berbasis kurikulum 2013, lebih memudahkan 
siswa dalam menggali informasi yang luas. Siswa juga melakukan kegiatan berkelompok 
dengan baik, siswa juga melakukan percobaan sesuai materi dengan baik sesuai arahan yang 
diberikan oleh guru. Sikap siswa pada saat berkelompok juga baik, meskipun ada beberapa 
siswa yang masih ramai pada saat berkelompok dengan membicarakan hal-hal lain diluar 
topik pembahasan. Sikap saling membantu antara anggota kelompoknya. Presentasi yang 
dilakukan juga sudah baik. Menurut pengamatan observer, siswa dan guru melaksanakan 
kriteria penilaian dengan sangat baik.  
Hasil belajar pada siklus I terdapat peningkatan mulai dari pra siklus, siklus I, maupun 
siklus II. Siklus I merupakan uapaya perbaikan dari pra siklus, begitupun siklus II merupakan 
perbaikan dari refleksi siklus I. Pada siklus II terdapat kenaikan hasil belajar apabila 
dibandingkan dengan pra siklus dan siklus I. Hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan 
peneliti dari hasil belajar siswa pada pra siklus hanya terdapat 12 siswa yang memperoleh 
nilai ketuntasan (42,86%), siklus I naik menjadi 20 siswa yang mendapat nilai ketuntasn ( 
71,42%), dan siklus II mencapai 24 siswa mendapat nilai ketuntasan (85,71%). Presentase 
hasil belajar siswa yang belum tuntas pada pra siklus adalah 16 siswa (57,14 %), siklus I 
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terdapat 8 siswa (28,57%) dan siklus II terdapat 4 siswa (14,29%). Pada siklus II masih 
terdapat 4 orang yang belum tuntas akan tetapi hasil belajar yang diperoleh mengalami 
kenaikan dari siklus I.  
Model pembelajaran Jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar, hal ini sejalan dengan 
hasil penelitian Rejeki (2009) bahwa secara keseluruhan dikatakan, proses pembelajaran 
yang menggunakan model kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar mata 
pelajaran Matematika Kelas VIII Semester 2 SMP Negeri 2 Toroh Kabupaten Grobogan. 
Menurut Raksun, A. (2009) Pelaksanaan metode jigsaw dapat meningkatkan prestasi belajar 
mahasiswa S1 Pendidikan Fisika FKIP Universitas Mataram pada matakuliah biologi dasar. 
Hal ini dapat diketahui dengan dicapainya rata-rata kelas dengan skor 73,6. Sedangkan 
menurut Hertiavi, Langlang, Khanafiyah (2016) penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe Jigsaw dalam upaya meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa telah 
dilaksanakan. Selama proses pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dilakukan beberapa 
tindakan maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa yang tergambar dari meningkatnya 
secara signifikan hasil belajar siswa.  
Berdasarkan hasil penelitian mengenai penggunaan model pembelajaran Jigsaw di atas, 
terdapat kesamaan yaitu peningkatan hasil belajar siswa dengan menerapkan model 
pembelajaran Jigsaw. Hasil belajar akan lebih meningkat apabila menggunakan model 
pembelajaran yang berbeda yaitu model pembelajaran Jigsaw berbasis kurikulum 2013.  
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian lain yaitu terletak pada kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan. Pada penelitian-penelitian yang telah dilakukan hanya menggunakan 
langkah-langkah Jigsaw tanpa disesuaikan dengan kurikulum 2013 yang telah berlaku yaitu 
menggunakan 6M. Dalam penyusunan RPP juga disesuaikan dengan langkah-langkah yang 
telah dibuat dengan berbasis kurikulum 2013 yaitu tahapan saintifik (6M) yang terdiri dari 
mengamati, menanya, menalar, mengkomunikasikan, mencoba. Selain itu perbedaan ini juga 
terlatak pada soal yang telah dibuat. Soal yang dibuat dalam penelitian ini menggunakan 
soal-soal high order thinking skill (HOTS). Karena, tantangan masa depan menuntut 
pembelajaran mengembangkan ketrampilan berfikir tingkat tinggi (higher order thinking 
skill) (Herawati, R., & Hamdu, G., 2014). Perbedaan penelitian ini juga terletak pada 
penerapan pada tingkat SD. 
Setelah membandingkan model pembelajaran Jigsaw dengan penelitian sebelumnya 
mempunyai perbedaan. Perbedaan penelitian ini dengan yang terdahulu adalah penerapan 
model pembelajaran Jigsaw ini telah disesuaikan dengan langkah-langkah kurikulum 2013 
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sehingga langkah-langkah ini berbasis kurikulum 2013 dan menjadi model pembelajaran 
Jigsaw berbasis kurikulum 2013. Penerapan model pembelajaran Jigsaw disesuaikan dengan 
standar proses. Meskipun penerapan pembelajaran Jigsaw mengalami perubahan akan tetapi 
tetap disesuaikan dengan karakter siswa, untuk itu pembelajaran ini dapat meningkatkan 
pemahaman siswa serta meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu, penelitian Jigsaw ini 
sudah diwujudkan melalui strategi 4C khususnya c3 yaitu collaboration merupakan 
kerjasama siswa dalam berkelompok sangat diperhatikan. Kelompok tersebut terdiri dari tim 
ahli dan tim anggota yang melaksanakan pembelajaran dengan berpedoman pada kerjasama 
kelompok yang baik. Selain itu, siswa harus aktif dalam pembelajaran sehingga penelitian 
ini dirancang dengan siswa belajar mandiri.  
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa dengan 
penerapan model pembelajaran Jigsaw berbasis kurikulum 2013 dapat meningkatkan hasil 
belajar psikomotor, afektif dan kognitif siswa kelas 4 di salah satu SD Negeri di Salatiga 
pada semester 2 tahun pelajaran 2017/2018. 
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